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	Abstract: The researchers aimed to determine the process of instilling noble character in children through scouting activities and the types of activities that support  the instilling of noble character through scouting activities at SDN Terbanggi Mulya Elementary School in Bandar Mataram District, Central Lampung Regency. This research is a qualitative study, with SDN Terbanggi Mulya as the background. The data collection methods used are observation, interviews, documentation, and data triangulation. The sources of data for this study were the principal, scout leaders, and students of SDN Terbanggi Mulya. The data presentation process was carried out using a descriptive approach, namely describing various objective conditions found in the field regarding various matters related to the strategy of instilling noble character in children at SDN Terbanggi Mulya, Bandar Mataram District, Central Lampung Regency. This study describes strategies for instilling noble character in children through scouting activities using several methods, such as the habituation method, the role model method, the advice method, and the supervision method. There are forms of activities that support the cultivation of noble character through scouting activities, including (1) Camping activities, in which scout members are trained to become leaders in a small group to lead themselves, (2) Marching Skills Training, which is a form of physical training necessary to instill habits in the manner of life that are directed towards the formation of character, (3) Pioneering Activities, which aim to foster a sense of togetherness, solidarity, and good cooperation between teams.
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PENDAHULUAN
Indonesia memerlukan sumber daya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai pendukung utama dalam pembentukan akhlak bangsa. Untuk memenuhi sumber daya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan salah satunya melalui pendidikan, karena melalui pendidikan yang selalu mengikuti perkembangan zaman kualitas hidup serta cara berpikir seseorang akan jauh lebih meningkat.[footnoteRef:1] [1:  Salsabiila, I., Djazilan, M. S., Rahayu, D. W., & Sunanto, S. (2023). Strategi Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SDN Komplek Kenjeran II/506 Surabaya. JISHUM: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 1(4), 1023-1034.] 

Paradigma pendidikan saat ini tidak hanya fokus pada peningkatan intelegensi tetapi juga pada penanaman akhlak mulia pada peserta didik. Adanya penanaman akhlak mulia pada peserta didik dimaksudkan untuk peningkatan kualitas peserta didik agar menjadi insan yang cerdas dan berkarakter. Oleh karena itu penanaman akhlak mulia sangat penting guna menciptakan generasi yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan berakhlak yang baik.[footnoteRef:2] [2:  Mualimin, M. (2015). Pembinaan Pendidikan Karakter Akhlak Mulia Melalui Ekstrakurikuler. Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan, 12(1), 94-116.] 

Akhlak mulia merupakan aspek penting dalam mendidik anak. Bahkan suatu bangsa yang berkarakter juga ditentukan oleh tingkat akhlak bangsanya. Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang, termasuk Sekolah Dasar (SD) harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan akhlak peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Tasawuf sebagai pembentuk akhlak manusia, tasawuf juga berkeinginan manusia mampu menjadi hamba Allah yang seutuhnya.[footnoteRef:3] [3:  Utami, R. (2016). Penanaman Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Melalui Ekstrakurikuler Pramuka Di SD Negeri Mlati 1 Sendangadi Mlati Sleman Yogyakarta. PGSD, UNiversitas PGRI Yogyakarta.] 

Pendidikan nasional berdasarkan UU. No 20 tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.[footnoteRef:4] [4:  Htpps://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th3003ttgsisdiknas.pdf, diakses pada 26 Agustus 2019 pukul 02.01 WIB.] 

Jika pengertian di atas kita cermati bahwa untuk mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta menjadi warga Negara yang berakhlak mulia. Menurut Al-Syaibani, sebagaimana dikutip oleh Muhammad Nur Adam mangatakan bahwa pelaksanaan pendidikan Islam seyogyanya lebih menekankan pada aspek agama dan akhlak, disamping intelektual-rasional.[footnoteRef:5] Jadi pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dalam prosesnya mampu mengembangkan seluruh fitrah peserta didik, terutama fitrah akal dan agamanya. Peserta didik akan dapat mengembangkan daya pikir secara rasional melalui fitrah akal dan fitrah agama akan tertanam pilar-pilar kebaikan pada dirinya yang terimplikasikan dalam seluruh aktivitas hidupnya. Dari dua pendapat ini, pendidikan Islam menekankan pada aspek komprehensif seluruh potensi peserta didik, baik psikologi, sosial, intelektual maupun spiritual secara seimbang dengan ilmu pengetahuan lain sesuai dengan perkembangan zaman.[footnoteRef:6] [5:  Kun El Kufi, 2012. Pola Pendidikan Islam Sistem Bording School di SMP-SMA Sragen Bilingual Boarding School Gemolong Sragen (Surakarta: Universitas Muhammadiah Surakarta) h. 2]  [6:  Fitriyani, F., Kurnia, I. R., & Saripah, S. (2023). Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Persari Siaga di Sekolah Dasar. EduBase: Journal of Basic Education, 4(1), 1-9.] 

Sementara itu dalam ajaran Islam juga sangat menjunjung tinggi akhlak, terbukti dengan adanya banyak ayat dalam Al-Quran berkenaan dengan akhlak. Salah satunya seperti dalam Al-Quran surat Al-Baqoroh 2:83
لاَتَعْبُدُونَ إِلَّااللَهَ ۚ وَبِالْوَلِدَيْنِ إِحْسَانًاوَذِي الْقُرْبَى وَالْيَتَمَى وَالْمَسَكِينِ ۖ وَقُولُوالِلنَّاسِ حُسْنًا ۙ وَاَقِيمُوا الصَّلَوةَ وَءَاتُوا الزَّكَوةَ ۚ ثُمَّ تَوَلَّيْتُمْ إَلَّاقَلِيلًامِّنْكُمْ وَأَنْتُم مُّعْرِضُون ۝٨٣
Artinya: “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia, laksanakan salat dan tunaikanlah zakat.”[footnoteRef:7] [7:  Menara Kudus, Al-Qur’an QS Al-Baqoroh/2:83] 

Islam sangat menjunjung tinggi Akhlak terbukti dengan banyaknya upaya yang dilakukan untuk menanamkan dan memperbaiki akhlak. Upaya untuk menanamkan akhlak mulia ini dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
SDN Terbanggi Mulya, sekolah ini adalah satu-satunya sekolah yang ada di Desa Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah  yang memiliki Visi Terciptanya generasi yang taqwa, berakhlak mulia, cerdas, terampil dan beraktifitas tinggi untuk menyongsong era globalisasi. Untuk mencapai Visi tersebut sudah banyak usaha-usaha yang di lakukan oleh pihak sekolah. Namun dari sekian usaha tersebut masih ada persoalan yang belum terselesaikan yaitu tentang masalah akhlak siswa.
Dari data observasi awal peneliti menemukan di sekolah tersebut masalah kenakalan siswa seperti terlambat, mengganggu teman di kelas, ribut waktu belajar, berkelahi, tidak sopan terhadap guru dan tidak taat terhadap peraturan sekolah. Peneliti mengambil sampel ketika berada dilingkungan sekolah dimana dalam lingkungan sekolah SDN Terbanggi Mulya terdapat beberapa anak yang memiliki perbedaaan diatara anak-anak lainya disekitar lingkungan sekolah tersebut,  beberapa  anak terebut memiliki sifat yang baik yaitu bersalaman ketika bertemu dengan guru, membuang sampah pada tempatnya, berpakaian selalu rapih dan selalu datang kesekolah tepat pada waktunya. Berbeda dengan siswa lainya yang tidak bersalaman dengan guru ketika bertemu, membuang sampah sembarangan, datang kesekolah terlambat dan membuat keributan dikelas  setelah ditelusuri ternyata anak  yang bersifat baik tadi mengikuti kegiatan kepramukaan yang ada disekolahan tersebut dan anak-anak yang sering membuat keributan meraka belum mengikuti kegiatan pramuka karena kegiatan pramuka hanya boleh diikuti oleh kelas IV dan kelas V.
Peneliti menelusuri kejadian di atas ternyata di SDN Terbanggi Mulya ada beberapa kegiatan salah satunya kegaiatan yang aktif adalah kegiatan pramuka dimana kegiatan pramuka ini mempunyai strategi penanaman akhlak mulia yang sangat baik.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan menuangkan dalam karya ilmiah yang berjudul Strategi Penanaman Akhlak Mulia Pada Anak Melalui Kegiatan Pramuka.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian field reseach.[footnoteRef:8]  Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Terbanggi Mulya, pada semester genap Tahun Ajaran 2023/2024. Sumber data dalam penelitian ini memakai sumber primer dan sekunder.[footnoteRef:9] Sumber data primer pada penelitian ini yaitu: buku, wawancara/interview, kepala sekolah, pembina pramuka, serta siswa SDN Terbanggi Mulya. Data sekunder peneliti dapatkan pada buku-buku yang membahas topik yang berkaitan langsung atau pun tidak dengan judul dan pokok pembahasan kajian ini namun mempunyai keterkaitan pada sebab akibat yang akan dikaji. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melaksanakan Observasi,[footnoteRef:10] tujuannya untuk mengetahui keadaan nyata di lapangan, yang kedua wawancara,[footnoteRef:11] responden tersebut diantaranya kepala sekolah, pembina pramuka, serta siswa SDN Terbanggi Mulya. dan yang ketiga yaitu menggunakan Dokumentasi,[footnoteRef:12]  dalam dokumentasi termuat sebuah catatan peristiwa yang sudah terjadi pada kejadian lalu serta pada dokumentasi tersebut menjadi pendukung serta memperkuat hasil dari penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan,[footnoteRef:13] Teknik penjamin keabsahan data penelitian dengan metode Triangulasi sumber,[footnoteRef:14] yaitu peneliti membandingkan hasil wawancara dari informan 1 ke informan yang lainnya serta dikolaborasikan dengan beberapa data yang berkaitan dengan penelitian, tujuannya supaya diperoleh keabsahan data. [8:  Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis.]  [9:  Sugianto dkk., “Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan STAD Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis Siswa SMA.”]  [10:  Rohman, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Perspektif Kepemimpinan Transformasional (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif II Giriloyo Bantul Yogyakarta).”]  [11:  M Choirul Muzaini, “Pembelajaran Ipas Dengan Pendekatan TPACK Berbasis PjBL Untuk Menumbuhkan Academic Skills Di Sekolah Dasar Inklusi.”]  [12:  Gulo, Metodologi Penelitian.]  [13:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.]  [14:  Miles dkk., Qualitative data analysis.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Kegiatan Pramuka di SDN Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah
[bookmark: _Hlk167819314]Berdasarkan observasi dan wawancara kepada kepala sekolah, (Ibu Sri Wigiharti) yang telah dilakukan peneliti, kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan setiap hari sabtu pada pukul 14.30-17.00 WIB dan tempat latihan rutin kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan di halaman sekolah SDN Terbanggi Mulya.[footnoteRef:15] Ekstrakurikuler pramuka merupakan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa kelas IV dan V SDN Terbanggi Mulya secara langsung. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka menggunakan buku SKU penggalang yang mengatur dalam ekstrakurikuler pramuka tersebut, di karenakan SDN Terbanggi Mulya kepramukaannya masuk kedalam golongan tingkatan penggalang. Selain itu, tidak terdapat struktur organisasi yang mengatur ekstrakurikuler pramuka. Tetapi ada Kamabigus (ketua majelis pembimbing gugus depan), kagudep (ketua gugus depan), pelatih dan bendahara yang mengatur kegiatan ekstrakulikuler pramuka. [15:  Hasil observasi kepala sekolah SDN Terbanggi Mulya, Sri Wigihrti, Sabtu 24 Februari 2024, Pukul 09:36 WIB] 

Siswa yang mengikuti latihan rutin kegiatan pramuka penggalang  di SDN Terbanggi Mulya berjumlah 40 yang terdiri dari 20 siswa putri dan 20 siswa putra. Namun pada setiap pertemuan siswa yang datang untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka jumlahnya tidak selalu sama. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SDN Terbanggi Mulya Kegiatan akan diawali dengan berdoa terlebih dahulu, selanjutnya mengondisikan suasana kelas yang menyenangkan, kemudian memberikan arahan kegiatan yang akan dilaksanakan. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi oleh pembina kepada anggota pramuka penggalang dalam memberikan materi pembina akan mengajak pramuka penggalang untuk aktif dan mempraktikan materi yang sudah disampaikan. Setelah materi selesai akan dilanjutkan dengan permainan atau games yang dilaksanakan di halaman sekolah. Permainan yang menarik dan menantang tentunya sangat disukai siswa karena kegiatan yang menarik dan menantang dengan nilai pendidikan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa terhadap kegiatan tersebut.
Sistem penilaian pada siswa ekstrakurikuler pramuka penggalang di SDN Terbanggi Mulya Penilaian dilaksanakan 2 kali saat semester ganjil dan semester genap. Serta melalui latihan rutin ektrakurikuler pramuka setiap hari sabtu. Buku pedoman yang digunakan dalam kegiatan ektrakurikuler pramuka yaitu buku SKU Penggalang dan buku tuntunan membina penggalang lengkap. Pramuka di SDN Terbanggi Mulya memiliki prestasi yaitu sudah menjuari lomba Pionering tingkat kecamatan.[footnoteRef:16] [16:  Sri Wigihrti, Kepala Sekolah, Sabtu 24 Februari 2024, Pukul 09:36 WIB] 

2. Strategi Penanaman Akhlak Mulia Melalui Kegiatan Pramuka di SDN Terbanggi Mulya 
Menanamkan akhlak mulia melalui kegiatan pramuka di SDN Terbanggi Mulya diperlukan strategi, dalam hal ini strategi masih berbentuk perencanaan, maka dari itu untuk menentukan strategi yang digunakan selalu berlaku proses pembaruan antara metode-metode yang digunakan. Tolak ukur dalam menentukan strategi pembelajaran adalah kapasitas pendidik, kemampuan peserta didik, dan kualitas materi ajar.
Proses penanaman akhlak mulia melalui kegiatan pramuka di SDN Terbanggi Mulya bukan suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, akan tetapi harus dilaksanakan secara berangsur-angsur dan sesuai dengan perkembangan dan kemampuan peserta didik, oleh karena itu pembina pramuka menerapkan metode dalam proses penanaman akhlak mulia melalui kegiatan pramuka di SDN Terbanggi Mulya diantaranya:
a. Metode Pembiasaan
Kebiasaan yang sering dilakukan oleh peserta didik sangat mempengaruhi perkembangan pribadinya. Pendidikan akhlak mulia yang telah dibiasakan dalam kehidupan keluarga, dimulai dari rumah, dari pergaulan, serta di lingkungan sekolah yang dibimbing secara baik berupa petunjuk-petunjuk dan bimbingan seperti diberikan contoh teladan. Sebagaimana pemaparan ibu Katiyem selaku pelatih pramuka SDN Terbanggi Mulya:
“Kita tanamkan pada diri peserta didik tentang akhlak mulia di dalam kegaiatan pramuka contohnya datang latihan atau pertemuan bila ada yang sedang menyampaikan pendapat anggota yang lain harus mendengarkan pendapat anggota yang sedang menyampaikan pendapat, dan juga akhlak menghargai kakak senior yang lebih tua bersalaman, tidak lewat depan senior yang sedang berbicara, ada juga yang terlambat dan tidak datang waktu latihan tanpa memberi kabar, apabila ada anggota yang melanggar maka akan di kenakan hukuman yang sesuai dengan kesepakatan bersama agar peserta didik senantiasa memiliki akhlak mulia”.[footnoteRef:17] [17:  Katiyem, Pelatih Pramuka SDN Terbanggi Mulya, Minggu, 23 Juni 2024, Pukul 10.00 WIB] 

Mengenai pembiasaan akhlak mulia guru mengajakan kepada peserta didik tentang bagaimana agar selalu berprilaku baik  menurut ibu Sri Wigiharti selaku kepala sekolahTerbanggi Mulya bahwa:
“Guru biasanya mengajarkan tentang pembiasaan tentang bagaimana berakhlak yang baik, seperti mengajarkan peserta didik untuk selalu menghormati orang tua, yang tua kita hormati yang muda kita sayangi, dan semua yang ada disini adalah teman, kita sebagai manusia tidak boleh saling berkelahi, kalau ada permasalahan langsung diselesaikan secara baik-baik, membiasakan bahwa tidak boleh berbohong dan mencuri karena itu perbuatan tidak baik. kita juga harus membiasakan disiplin waktu, setiap sebelum pulang kegiatan pramuka biasanya disampaikan pesan-pesan moral agar peserta didik senantiasa terbiasa berakhlak mulia”.[footnoteRef:18] [18:  Ibid, Sri Wigiharti, Kepala Sekolah, h.20] 

Hasil wawancara yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa strategi penanaman akhlak mulia pada anak melalui kegiatan pramuka di SDN Terbanggi Mulya melalui metode pembiasaan, dimana Pembiasaan ini memiliki peran besar dalam menanamkan akhlak mulia karena dapat menumbuhkan, menggiring dan membentuk peserta didik memiliki akhlak yang mulia. Di lingkungan sekolah SDN Terbanggi Mulya usaha guru dalam menggunakan metode pembiasaan ini sangat erat hubungannya dengan penerapan tata tertib sekolah, seperti datang latihan atau pertemuan, bila ada yang sedang menyampaikan pendapat, anggota yang lain harus mendengarkan pendapat anggota yang sedang menyampaikan pendapat, dan selalu menjaga sopan santun antara yang tua dan muda, membiasakan kepada siswa untuk ikut serta dalam setiap kegiatan-kegiatan pramuka yang menunjang peserta didik untuk berperilaku yang baik atau berakhlak mulia, seperti kegiatan perkemahan, latihan baris-berbaris, dan kegiatan pionering, dengan adanya hal ini didukung oleh  ibu Sri Wigiharti yang berpendapat bahwa guru wajib mengajarkan kepada peserta didik pentingnya berbuat baik kepada sesama, baik teman, orang tua maupun guru dan pentingnya bersikap disiplin dengan melakukan keteladanan dan pembiasaan. 
b. Metode Keteladanan
Metode keteladanan merupakan metode dasar dalam pendidikan. Dalam metode keteladanan pihak-pihak yang bersangkutan (guru dan peserta didik) saling memahami akhlak mulia yang dicerminkan dan seterusnya dijadikan contoh teladan yang baik. Adapun hasil wawancara dengan bapak Sugiyanto bahwa:
“Tentunya yang perlu diperhatikan dalam penanaman akhlak mulia melalui kegiatan pramuka diantaranya yaitu membiasakan peserta didik sopan santun, taat dan patuh terhadap peraturan yang telah di tetapkan bersama, berpakaian rapih dan disiplin waktu, selaku pembina merupakan keharusan bagi saya untuk memberikan contoh bagi peserta didik untuk diikuti, misalnya ketika kita memberikan arahan kepada peserta didik untuk berpakaian atau seragam sudah ditentukan menggunakan apa dan bentuk yang harus dibuat seperti apa, maka saya juga wajib untuk menggunakan pakaian yang rapih dan atribut yang harus digunakan, karena menanamkan kedisiplinan sejak dini dalam berpakaian merupakan cerminan dari akhlak mulia, dengan ini dapat menjadi acuan bagi peserta didik dalam penerapan disiplin berpakaian”.[footnoteRef:19]  [19:  Sugianto, Pembina Pramuka SDN Terbanggi Mulya, Selasa 20 Februari 2024, Pukul 11.00 WIB ] 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Katiyem sebagai berikut:
“Dalam menanamkan akhlak mulia terhadap peserta didik tentunya pertama kali yang kita harus perhatikan adalah diri pribadi kita sendiri, karena sebagai pendidik tentunya akan dijadikan contoh dan teladan oleh peserta didik, jadi sebagai pendidik kita harus memberikan contoh yang baik, misalnya ketika kita memberikan arahan tentang kedisiplinan maka harus disiplin, terlebih dahulu adalah memberikan arahan, sama halnya ketika kita menanamkan akhlak mulia kepada peserta didik yang harus berakhlak mulia terlebih dahulu agar peserta didik dapat menjadikan itu sebagai contoh dan teladan yang baik”.[footnoteRef:20] [20:  Ibid, Katiyem, Pembina Pramuka, h.62] 

Hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa strategi penanaman akhlak mulia melalui kegiatan pramuka menggunakan metode keteladanan dilakukan baik di dalam maupun di luar jam pelajaran seperti guru selalu mencontohkan hal-hal yang baik dengan memakai pakaian yang rapi, dan atribut yang harus digunakan, selalu menjaga tutur bahasa maupun sikap yang sopan, serta senantiasa hadir dalam kegiatan-kegiatan pramuka, karena pada hakikatnya dalam lembaga pendidikan peserta didik membutuhkan suri tauladan, disebabkan sebagian besar dari pembentukan pribadi seseorang berasal dari keteladanan yang diamati dari gurunya. Jika di rumah keteladanan tersebut diamati dari kedua orang tuanya dan orang-orang dewasa dalam keluarganya. Oleh sebab itu sebagai seorang pendidik hendaknya mampu menampilkan akhlak yang mulia.
c. Metode Nasihat
Diantara metode dan cara mendidik anak yang efektif dalam strategi penanaman akhlak mulia pada anak di SDN terbanggi Mulya diutarakan oleh bapak Sugiyanto bahwa:
“Penanaman akhlak mulia pada peserta didik dengan metode nasehat agar nantinya peserta didik dapat menerapkan apa yang di nilai baik bagi dirinya, biasanya peserta didik selalu di arahkan dan diberi nasehat tentang larangan untuk berbohong, menghormati sesama manusia, senantiasa menjaga kebersihan, berperilaku displin dalam segala hal, kita pahamkan kepada peserta didik tentang kedisiplinan itu yang akan membentuk kita menjadi pribadi yang lebih tertata, serta memberikan teguran ketika ada siswa yang melanggar dan hukuman jika perlu tapi hukuman yang diberikan disini bukan bermaksud untuk balas dendam tetapi bagaimana agar peserta didik jerah dan tidak mengulangi kesalahan yang sama”.[footnoteRef:21] [21:  Ibid, Sugianto, Pembina Pramuka, h. 64] 

Penulis simpulkan bahwa Strategi penanaman akhlak mulia melalui kegiatan pramuka di SDN Terbanggi Mulya melalui metode nasihat dilakukan dengan cara senantiasa memberikan arahan berupa didikan dan peringatan yang tentunya bersifat mendidik dan selalu berdasarkan kebenaran seperti ketika peserta didik melaksanakan ujian. Guru selalu mengarahkan peserta didik agar senantiasa berprilaku disiplin, selalu memberikan motivasi kepada peserta didik. Adapun cara pendekatan yang dilakukan Guru SDN Terbanggi Mulya ketika ada siswa yang melakukan pelanggaran maka cara yang dilakukan ialah ditegur dengan halus, dinasehati dan diberikan hukuman yang dapat memberikan efek jerah dan malu untuk mengulangi perbuatannya tersebut. Hendaknya tenaga pendidik lebih mempelajari lagi penerapan metode pemberian nasehat dalam menanamkan akhlak mulia pada peserta didik sehingga peserta didik memiliki akhlak yang mulia, berakidah serta mampu berpikir dan berwawasan matang. 
d. Metode Pengawasan
Pengawasan merupakan upaya mendampingi peserta didik dalam rangka menanamkan akhlak mulia secara mendalam. Penulis wawancarai dengan ibu Sri Wigiharti selaku Kepala Sekolah SDN Terbanggi Mulya berkaitan dengan hal tersebut sebagai berikut:
“Bentuk pengawasan yang kami lakukan, ada yang langsung dan ada yang secara tidak langsung, saya pribadi menerapkan metode pengawasan karena pada dasarnya bertujuan untuk mewujudkan manusia yang seimbang, pengawasan secara langsung  itu dilakukan pada saat KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), kegiatan pramuka, dan bekerja sama dengan wali kelas dan pembina pramuka. sedangkan kerja sama tidak langsung misalnya bekerjasama dengan wali peserta didik dengan cara ketika akan melaksanakan suatu kegiatan seperti kenaikan kelas atau penerimaan rapor, atau kegiatan-kegiatan lain yang memungkinkan keterlibatan orang tua kami selalu mengundang orang tua peserta didik ke sekolah untuk mengadakan rapat bersama”.[footnoteRef:22] [22:  Sri Wigiharti, Kepala Sekolah, h. 20] 

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Strategi penanaman akhlak mulia pada anak melalui kegiatan pramuka di SDN Terbanggi Mulya melalui metode pengawasan dilakukan dengan senantiasa mendampingi peserta didik dalam rangka menanamkan akhlak mulia, misalnya apabila peserta didik melakukan hal-hal yang tidak diinginkan guru memberikan peringatan. Penerapan metode pengawasan dalam penanaman akhlak mulia peserta didik sangat bermanfaat, karena Islam dengan prinsip-prinsipnya yang universal dan dengan peraturan-peraturannya yang abadi mendorong para orang tua dan pendidik untuk selalu mendorong dan mengawasi peserta didik dalam segi kehidupan agar kelak peserta didik memiliki akhlak yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan berguna bagi bangsa dan negara. dalam hal ini  pengawasan yang dilakukan di SDN Terbanggi Mulya seperti pengawasan secara langsung dilakukan pada saat kegiatan pramuka berlangsung yaitu bekerja sama antara wali kelas dan guru bimbingan konseling (BK) dan pengawasan secara tidak langsung yang dilakukan dengan cara bekerja sama dengan orang tua wali murid di luar jam pelajaran dimana setiap tahunnya orang tua peserta didik selalu di undang ke sekolah untuk menghadiri rapat pihak sekolah yang membahas kegiatan dan keadaan peserta didik yang ada di sekolah untuk bagaimana menjalankan kerja sama dalam pengawasan dan pengontrolan penanaman akhlak mulia kepada peserta didik secara mendalam.
Upaya menanamkan akhlak terpuji kepada peserta didik metode-metode yang ada hendaknya dilakukan secara terpadu. Hendaknya tidak menggunakan satu metode saja namun menggunakan beberapa metode yang disesuaikan dengan kondisi. Karena Boleh jadi satu metode pada saat tertentu boleh digunakan, namun pada saat yang lain tidak cocok diterapkan sebab kondisi yang tidak memungkinkan.
3. Bentuk Kegiatan Yang Mendukung  Penanaman Akhlak Mulia Melalui Kegiatan Pramuka
Kegiatan Kepramukaan di SDN Terbanggi Mulya berdasarkan wawancara dengan pembina pramuka bapak Sugiyanto dijelaskan bahwa:
“Sebagai lembaga pendidikan,  SDN Terbanggi Mulya mempunyai beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang berguna untuk
mengembangkan minat dan bakat siswa. Kegiatan ini merupakan
yang bersifat wajib, salah satunya adalah pramuka. Sebagaimana
yang disampaikan oleh ibu Sri Wigiharti, selaku kepala SDN Terbanggi Mulya “dengan mengikuti kegiatan pramuka ini diharapkan
siswa itu akhlaknya daapat terbentuk dan lebih disiplin lagi baik
dalam berbagai kegiatan dan berperilaku”.[footnoteRef:23] [23:  Ibid, Sugiyanto, Pembina Pramuka, h. 64] 

Kegiatan Kepramukaan merupakan sebuah proses kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk
menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang
dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan
yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing siswa dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya.
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan pramuka di SDN Terbanggi Mulya sudah terlaksana dengan cukup baik dan sangat mendukung penanaman akhlak mulia pada anak di antaranya adalah:
a. Kegiatan Perkemahan di SDN Terbanggi Mulya
Perkemahan merupakan salah satu macam kegiatan kepramukaan yang dilaksanakan secara out door. berkemah juga melatih hidup bermasyarakat di alam terbuka dengan menggunakan kemah atau tenda sebagai tempat bernaung dari panas, dingin, hujan, dsb. Kegiatan Pramuka di SDN Terbanggi Mulya menjadi salah satu ekskul yang wajib diikuti oleh siswa kelas IV dan V.
Pelaksanaan kegiatan perkemahan di SDN Terbanggi Mulya yang di kemukakan oleh ibu Sri Wigiharti, selaku kepala sekolah:
“Kegiatan perkemahan yang diadakan oleh pramuka SDN Terbanggi Mulya berjalan dengan cukup lancar, perkemahan ini adalah ajang pendidikan karakter dan akhlak mulia anggota pramuka, adapun sub materi yang diberkan dalam kegiatan tersebut yaitu kepemimpinan, kepramukaan, keagamaan, dan pengetahuan umum”.[footnoteRef:24] [24:  Ibid, Sri Wigiharti, Kepala Sekolah, h. 20] 

Menurut bapak Sugiyanto, adapun Akhlak mulia yang di terapkan ketika berkemah adalah: 
“Menghormati senior, menerima pendapat sesama anggota, dan tidak meninggalkan kewajiban sebagai seorang hamba walau di tengah kegiatan yang padat sekalipun, Akhlak mulia didalam perkemahan dilakukan ketika anak-anak tersebut memasuki bumi perkemahan, di saat itu semua peraturan yang di buat panitia perkemahan sudah berlaku, diantara peraturan tersebut antara lain: Anak-anak tidak boleh keluar masuk bumi perkemahan tanpa seizin panitia, Melaksanakan solat bila waktunya tiba, Tidak boleh saling membully saling menghormati, Apabila ada perlombaan didalam perkemahan harus bersaing secara sehat tidak boleh curang, Mengikuti semua kegiatan dan peraturan yang telah di tentukan”.[footnoteRef:25] [25:  Ibid, Sugiyanto, Pembina Pramuka, h. 64] 

Dari hasil penelitian diatas mengenai penanaman akhlak mulia pada anak melalui kegiatan pramuka di SDN Terbanggi Mulya, di jelaskan bahwa kegiatan kepramukaan dapat menanamkan akhlak mulia siswa hal ini karena pramuka memiliki akhlak mulia yang baik, melalui latihan rutin perminggu pembina selalu membina peserta didiknya melalui latihan-latihan yang telah terjadwal dengan demikian siswa dapat mengembangkan dirinya di luar jam pelajaran.
Kegiatan perkemahan merupakan salah satu bentuk kegiatan yang ada di dalam kegiatan kepramukaan melalui kegiatan ini para siswa atau anggota pramuka agar mempunyai jiwa kepemimpinan, karakter, kebersamaan, cinta alam, serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuannya.
Dalam kegiatan perkemahan bermanfaat untuk menumbuhkan akhlak anggota itu, sebab dalam perkemahan anggota pramuka di bentuk untuk menjadi pemimpin dalam lingkup kecil untuk memimpin dirinya sendiri, menerima saran dan berani memberi saran dan memupuk akhlak atau prilaku hidup lingkungan perkemahan sebagai gambaran kehidupan dimasyarakat kelak.
Saat perkemahan berlangsung, para anggota pramuka dengan sendirinya terlatih untuk mandiri, sebisa mungkin ia mengatur waktu, menjaga perlengkapan seluruh anggotanya dan melakukan kegiatan untuk kebutuhan dirinya tanpa merepotkan anggota yang lainnya, selain itu kegiatan perkemahan juga dapat melatih anak agar bisa beradaptasi pada lingkungan baru kegiatan perkemahan akan mengajarkan anak mengenali lingkungan baru di sekitarnya dan mengenali teman-teman barunya yang mungkin berasal dari sekolah-sekolah lain yang ikut serta dalam kegiatan yang sama.
Adapun nilai akhlak mulia yang terkandung didalam kegiatan perkemahan ini secara umum adalah menanamkan karakter siswa terkhusus dalam bidang kedisiplinan, melalui perkemahan siswa diajak untuk terbiasa menjadi pribadi yang berakhlak mulia.
Berbagai macam lomba diadakan pada kegiatan perkemahan yang bertujuan mempraktekkan sistem hidup berjamaah atau beregu, memperkuat ukhuwah, serta mempraktekkan hidup sederhana, karena sejatinya tujuannya diadakan perkemahan adalah untuk mengembangkan kemampuan diri mengatasi tantangan yang dihadapi, menemukan kembali cara hidup yang menyenangkan dalam kesederhanaan serta membina kerjasama dan persatuan dan persaudaraan. Contoh kegiatan yang ada diperkemahan adalah kegiatan api unggun. Mengapa selalu ada api unggun di setiap kegiatan pramuka, bapak Sugiyanto menjelaskan bahwa:
“Api unggun bukanlah acara seremonial belaka, tapi terdapat makna bahwa kita selalu memiliki semangat yang selalu membara, berkobar menyala seperti nyala api unggun, tantangan rintangan hidup pasti ada, seperti halnya api membakar yang lainnya, tapi dengan kesabaran seluruh tantangan rintangan bisa diselesaikan dengan tuntas seperti api melalap kayu, untuk itu semangat kita harus terus tertanam dalam diri dan hati kita, berani hidup tak takut mati, persiapkan diri kita dari sekarang”[footnoteRef:26] [26:  Ibid, Sugiyanto, Pembina Pramuka, h. 64] 

Api unggun bukan sebagai alat penyembahan atau untuk disembah. pandangan itu tidak sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan dalam dasa dharma pramuka kesatu yakni “Takwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa".
Nilai pada dasa dharma pertama jelas menggambarkan bahwa api unggun bukan sebagai alat untuk disembah oleh pramuka. Namun, didalamnya terdapat berbagai macam nilai-nilai yang ditanamkan. Menilik  metode pengajaran pramuka yang salah satu isinya menggambarkan bahwa kegiatan kepramukaan dilakukan dialam bebas. 
Sikap akhlak mulia yang tertanam dari kegiatan api unggun adalah tanggung jawab dari kegiatan perkemahan api unggun yaitu setiap anggota pramuka menempatkan dimana tempat untuk pelaksanaan api unggun, yang mana terjadinya kekompakkan dalam regu dalam menyelesaikan tugas ketertiban dan pembagian tugas setelah dilaksanakan api anggun maka anggota pramuka membersihkan tempat dilaksanakan api unggun karena disaat itu adanya sisa kayu dan abu. Namun, hal tersebut harus memiliki tanggung jawab untuk di bersihkan serta saat melaksanakan api unggun memiliki tanggung jawab tidak merusak lingkungan sekitar. Tanggung jawab merupakan salah satu sifat dari Rasulullah sebagai salah satunnya insan al kamil yang menjadi suri tauladan bagi seluruh umat.
Untuk itulah, perlunya kegiatan perkemahan bagi siswa karena perkemahan ini merupakan salah satu media pendidikan, melalui kegiatan kepramukaan ini menjadi salah satu proses pendidikan yang mempersiapkan generasi berakhlak mulia dimasa akan datang.
b. Kegiatan Latihan Keterampilan Baris-berbaris
Penanaman akhlak mulia di SDN Terbanggi Mulya itu dapat dilihat ketika anak akan memasuki kelas dan keluar kelas saat jam KBM telah selesai, Menurut Ramaini siswi SDN Terbanggi Mulya bahwa:
“Setiap latihan baris-berbaris harus sangat konsentrasi apalagi ketika dalam lomba, konsentrasi tidak boleh terpecah karna akan mempengaruhi aba-aba yang diberikan oleh pimpinan karna saat lomba sangat banyak suara yang berasal dari pinggir lapangan”.[footnoteRef:27] [27: Monika, Siswi SDN Terbanggi Mulya, Selasa, 20 Februari 2024, pukul 09.45 WIB] 

Latihan keterampilan baris-berbaris adalah suatu wujud latihan fisik yang diperlukan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan yang diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan tertentu khususnya dalam Pramuka. Di SDN Terbanggi Mulya akhlak mulia itu dapat dilihat ketika  anak masuk kelas dan pulang dari kegiatan tersebut melalui kegiatan latihan keterampilan baris-berbaris anggota mampu disiplin dan karakter mereka terbentuk untuk saling menghargai antar sesama anggota yang belum memahami gerakan-gerakan yang di pelajari dan mengulang untuk saling mengajari lagi.
Latihan baris-berbaris dapat menciptakan kader-kader terampil dan mempunyai semangat juang yang tinggi sehingga menjadi generasi bangsa yang kuat baik secara fisik, mental maupun pikiran. Peserta didik selain diajarkan untuk bisa bertanggung jawab kepada diri sendiri juga diajarkan untuk mempunyai tanggung jawab kepada sesama anggota. Dengan demikian, melalui pendidikan baris-berbaris ini diharapkan anak-anak generasi bangsa akan mempunyai watak, sikap, dan kepribadian yang baik.
Melalui latihan baris berbaris anak-anak dapat menanamkan tingkah laku yang baik sebagai umat manusia berakhlak mulia sangat diperlukan sekali dalam berbagai hal bahkan bisa di jadikan modal utama dalam menggapai kesuksesan, tanpa adanya akhlak mulia di dalam diri manusia maupun didalam sebuah lembaga baik formal maupun non formal, maka kualitas yang ada akan kalah dengan bangsa-bangsa lain yang sudah mengutamakan akhlak
mulia yang baik tersebut.
c. Kegiatan Pionering
Pionering merupakan salah satu teknik pramuka dalam
penggunaan peralatan tongkat dan tali yang dirangkai menjadi sebuah model suatu objek.
Menurut Pembina Pramuka bapak Sugiyono SDN Terbanggi Mulya bahwa:
“Pionering adalah bangunan darurat yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari contohnya menara, gapura, tiang bendera dan lain sebagainya, pionering ini dapat di buat dengan menggunakan bahan dari kayu, bambu, besi dan lain-lain. Dalam kehidupan kita sering di temukan dengan keadaan yang sepeleh tapi susah seperti ini jangankan anak-anak kita orang dewasa kalau tidak berpengalaman hal seperti ini kita akan merasa
kebingungan seperti halnya kita mempunyai kebun punya pohon mangga tapi kita tidak bisa memanjat namun untuk membuat tangga kita tidak mempunyai pengalaman dalam mengikat ini dapat
membahayakan kita apabila kita memaksakan membuat tangga
dan mengikat secara sembarang, maka dari itu kita membekali
siswa kita dalam tali temali yakni simpul dan ikatan yang
memang sudah ada sejak dulu didalam program latihan pionering,
selain dari belajar tali temali kita juga mengajarkan utuk
membuat hasta karya atau kerajinan tangan yang bernilai jual,
disamping mereka mendapat pengalaman membuat pionering
mereka juga dapat membuat kerajinan tangan yang bernilai jual,
seperti halnya miniatur pionering rumah mini, dan lain sebagainya”.[footnoteRef:28] [28:  Ibid, Sugianto, Pembina Pramuka, h. 64] 

Pionering merupakan salah satu teknik pramuka dalam penggunaan peralatan tongkat dan tali yang dirangkai menjadi sebuah model suatu objek. Adapun tujuan dari pionering adalah memberi informasi, ilmu baru dan mengasah keterampilan peserta dalam membuat sebuah model suatu objek sederhana yang nantinya dapat diaplikasikan di kehidupan pada saat dan sesudah kegiatan pramuka.
Beberapa manfaat yang dapat penulis ambil melalui kegiatan membuat pionering ini di antaranya adalah:
1) [bookmark: _Hlk171079330]Memupuk rasa kebersamaan, kekompakan, dan kerjasama yang baik antar tim.
2) Dapat dimanfaatkan pada saat situasi genting maupun P3K contohnya dapat membuat tandu darurat.
3) Memproyeksi pemikiran peserta dalam merancang suatu objek
sebenarnya (bukan model).
4) Menumbuhkan akhlak yang baik waktu ketika sedang dalam
perlombaan.
5) Melatih kecepatan dan kecekatan.
Kelima nilai karakter yang di terapkan di SDN Terbanggi Mulya di atas adalah bentuk upaya yang di lakukan oleh pihak sekolah khususnya pembina pramuka untuk dapat menghasilkan peserta didik yang mempunyai akhlak, sikap dan budi pekerti yang baik. Karena mengingat ahklak yang baik merupakan kunci utama dalam meraih kesuksesan.

KESIMPULAN
Kegiatan Pramuka di SDN Terbanggi Mulya, jelas bahwa kegiatan pramuka dapat membentuk akhlak mulia siswa hal ini karena pramuka memiliki akhlak mulia yang baik, melalui latihan rutin perminggu pembina selalu membina peserta didiknya melalui latihan-latihan yang telah terjadwal dengan demikian siswa dapat mengembangkan dirinya di luar jam pelajaran, di dalam kegiatan seperti halnya kegiatan latihan keterampilan baris-berbaris, kegiatan perkemahan dan lain sebagainya siswa selalu di harapkan untuk selalu berakhlak baik oleh sebab itu siswa akan selalu terbiasa dengan sikap terpuji tersebut, begitu juga dengan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah siswa akan selalu terikat dengan perilaku terpuji yang telah dia dapat dan dia pelajari di waktu latihan pramuka. Dengan demikian melalui kegiatan kepramukaan yang dapat membentuk akhlak mulia ke pada siswa SDN Terbanggi Mulya maka pramuka dapat mengatasi permasalahan akhlak siswa yang ada di SDN Terbanggi Mulya seperti halnya, tidak berpakaian rapi, terlambat masuk sekolah, dan melanggar aturan-aturan yang telah di buat oleh sekolah. Melalui ekstrakurikuler pramuka siswa di tuntut untuk bersifat kreatif dan menggali potensi pada dirinya masing-masing sehingga siswa dapat berprestasi baik di sekolah maupun dalam kegiatan luar sekolah. Strategi yang digunakan pembina pramuka meliputi perencanaan konsep yang akan direalisasikan, dalam hal ini strategi pembelajaran yang dalamnya terdapat beberapa metode yaitu metode pembiasaan, metode keteladanan, metode nasihat dan metode pengawasan.
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